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Abstract. The purpose of this study is to determine the influence of the work environment and leadership on 

employee performance through job satisfaction. This type of research uses quantitative research methods with 

descriptive analysis. The data collection method used was a questionnaire measured on a Likert scale ranging 

from 1-5. The data analysis techniques used in this study are: Outer Model with Convergent Reliability, Composite 

Reliability, Cronbach's Alpha and Inner Model calculations with T statistic, R-Square, f-Square, and VIF 

calculations using SmartPLS (Partial Least Square) tools version 4.0.9.3. The results showed that: 1) There is a 

direct positive and significant influence between the work environment on job satisfaction. 2) There is a direct 

positive and significant influence between the work environment on employee performance. 3) There is a direct 

positive and significant influence between leadership and job satisfaction. 4) There is a direct positive and 

significant influence between leadership on employee performance. 5) There is a direct positive and significant 

influence between job satisfaction and employee performance. 

 

Keywords: Leadership; Job Satisfaction; Employee Performance; and Work Environment. 

 

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

analisis deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang diukur pada skala Likert 

berkisar antara 1-5. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Outer Model with 

Convergent Reliability, Composite Reliability, Cronbach's Alpha dan Inner Model calculations with T statistic, 

R-Square, f-Square, dan VIF calculations using SmartPLS (Partial Least Square) tools version 4.0.9.3. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan langsung antara lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja. 2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan langsung antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 3) Ada pengaruh positif dan signifikan langsung antara kepemimpinan dan kepuasan kerja. 4) 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan langsung antara pimpinan terhadap kinerja karyawan. 5) Ada pengaruh 

positif dan signifikan langsung antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan; Kepuasan Kerja; Kinerja Karyawan; dan Lingkungan Kerja. 

 

LATAR BELAKANG 

Agar organisasi yang baru dibentuk dapat beroperasi dan berkembang, visi dan 

tujuannya harus ditentukan sebelumnya. Akibatnya, baik pemain yang terlibat dalam 

pembentukan perusahaan maupun implementasi visi dan tujuan sangat bergantung pada 
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sumber daya manusia. Staf harus dikelola dengan tepat agar karyawan dapat secara aktif 

berkontribusi pada pencapaian tujuan perusahaan. Sumber daya manusia dengan 

demikian harus memperhatikan unsur-unsur yang memungkinkan, khususnya tempat kerja. 

Lingkungan kerja yang menyenangkan dan produktif diciptakan oleh sarana dan prasarana 

yang memadai, serta oleh interaksi yang bersahabat antara rekan kerja, karyawan, dan 

atasan. Di sisi lain, kondisi kerja yang buruk dan kurangnya pertimbangan untuk kebutuhan 

karyawan dapat membuatnya menantang bagi pekerja. (Yuliantari & Prasasti, 2020). Dalam 

situasi ini, suasana kerja yang positif dapat berdampak pada produktivitas pekerja. Tempat 

kerja, menurut Mardiana (Wijaya & Susanty, 2017), adalah tempat di mana karyawan dapat 

melakukan pekerjaan dan kegiatan rutin mereka. Penelitian saya menunjukkan (Ritonga &; 

Bahri, 2022). 

Menurut Gibson et al. (1997), kepuasan kerja adalah perasaan positif yang dimiliki 

karyawan sepanjang waktu tentang aspek pekerjaannya. Akibatnya, setiap orang memiliki 

tingkat kepuasan kerja yang berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilainya. Kinerja pegawai 

sangat penting dalam menjalankan pekerjaannya. Kinerja, atau prestasi kerja, didefinisikan 

oleh Mangkunegara (2015) sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pekerja dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Salah 

satu faktor yang memengaruhi kinerja, menurut Enny (2019) ialah kepuasan kerja. 

Kinerja karyawan diharapkan menjadi prima, baik dari segi dirinya maupun kebersihan 

perusahaan. Tolok ukur kinerja dapat memberikan cara yang objektif dan akurat untuk 

mengevaluasi kinerja karyawan. Dalam kajian Mangkunegara (Farisi et al., 2020) 

menyatakan bahwa efisiensi adalah hasil dari kualitas dan kuantitas kerja yang dilakukan 

oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

dibebankan kepadanya. Bahwa kinerja atau kinerja pegawai pada hakekatnya adalah hasil 

kerja pegawai dalam kurun waktu tertentu karena adanya kesempatan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kepuasan Kerja 

Karyawan yang senang dengan pekerjaan mereka menunjukkan sikap ini baik di dalam 

maupun di luar tempat kerja. Pola pikir ini setara dengan disiplin diri dan prestasi profesional. 

Kepuasan kerja, menurut pendapat Hasibuan (Ritonga &; Bahri, 2022) ditandai dengan 

pandangan emosional yang positif dan kecintaan terhadap pekerjaan seseorang. Etos kerja, 

pengendalian diri, dan produktivitas semuanya menunjukkan mentalitas ini. Kepuasan kerja, 
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menurut S. Wibowo (Ritonga &; Bahri, 2022), adalah sikap pekerjaan seorang untuk 

membuktikan perbedaan antara jumlah kompensasi yang diterima.  

Lingkungan Kerja 

Lingkungan pekerjaan adalah memiliki dampak tidak live terhadap kinerja pegawai. 

Pekerjaan yang bagus menumbuhkan keamanan dan memungkinkan pekerja untuk melakukan 

yang terbaik. Kinerja karyawan dari tanggung jawab organisasi secara langsung dipengaruhi 

oleh lingkungan kerja. Menurut penelitian Mardiana (Rahayu & Rushadiyati, 2021), setting 

tempat kerja adalah tempat karyawan menjalankan tugas rutinnya. Lingkungan kerja fisik, 

menurut studi Sedarmayanti (Cahyadi, 2019), mencakup semua elemen fisik, mungkin 

berdampak pada pekerja baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan semua faktor 

yang berkaitan dengan interaksi kerja, termasuk dengan atasan dan rekan kerja, termasuk dalam 

lingkungan kerja non-fisik. Produktivitas karyawan dipengaruhi secara positif oleh tempat 

kerja yang bagus. 

Kepemimpinan 

Kerja sama seorang perlu pimpinan. Memang tidak mudah untuk memberikan definisi 

kepemimpinan yang universal dan diterima secara umum bagi para pihak dalam kehidupan 

organisasi. Menurut Kartono (Harahap &; Khair, 2020), pimpinan adalah kapasitas untuk 

membujuk orang, termasuk bawahan atau tim, dan untuk membimbing sikap mereka untuk 

tujuan lebih lanjut. Sedangkan Edison (Harahap & Khair, 2020) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan ialah keterampilan yang seberapa besar keinginan orang lain atau bawahan 

untuk kerja bareng guna mencapai tujuan. 

Kinerja Karyawan 

Menurut Mulyadi dalam (Mulyadi &; Pancasasti, 2021), kinerja seseorang sebagai 

karyawan adalah hasil dari pekerjaan yang mereka lakukan untuk menyelesaikan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya, termasuk berdasarkan kemampuan, pengalaman, kejujuran, 

dan waktu mereka. Motivasi adalah elemen lain yang mungkin berdampak pada kinerja 

pekerja. Sumber motivasi adalah hal untuk meningkatkan semangat seseorang. Motivasi 

berubah menjadi kekuatan pendorong yang membuat pekerjaan menyenangkan, 

memungkinkan setiap orang untuk berkolaborasi.  
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini dipilih berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, karena bertujuan 

untuk mengetahui sebab dan akibat pengaruh lingkungan kerja dan kepemimpinan, terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.  Penelitian ini merupakan penelitian ex-post dengan 

fokus meneliti variabel-variabel yang terjadi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dimana setiap informasi atau data yang diperoleh dinyatakan dalam angka. Hasil 

penelitian ini berupa data kuantitatif yang dianalisis menggunakan teknik statistik. 

Penelitian semacam ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif serta analisis 

deskriptif menggunakan pengukuran skala ordinal. Kuesioner dengan nilai skala Likert satu 

sampai lima pertanyaan digunakan untuk mengumpulkan data, dengan Sangat Setuju (SS) = 5, 

Setuju (S) = 4, Netral (N) = 3, dan Tidak Setuju (TS) = 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. 

Pendekatan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah linier, dan teknik regresi 

yang digunakan dengan menggunakan software SmartPLS 4 meliputi Validity, Reliability, 

Normality, Linearity, Autocorrelation, Multicollinearity, Heteroscedasticity, T-Test, -F, dan 

Coefficient of determination test. 

Populasi yang relevan dengan subjek yang diteliti diperlukan untuk penelitian. Karena 

survei dilakukan di wilayah Jakarta, populasi terutama terdiri dari personel yang berbasis di 

Jakarta. 

Strategi pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah explanatory, dengan skala Likert 

1-5 digunakan untuk menggambarkan hubungan kausal antara variabel penelitian dan 

pengujian hipotesis.  

 

Variabel dalam penelitian ini adalah: 1) Variabel Independen: Lingkungan Kerja (X1), dan 

Kepemimpinan (X2), Variabel Dependen: Kepuasan Kerja (Y), Kinerja Karyawan (Z). 
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1. Kepuasan Kerja (Y) 

A. Definisi Konseptual 

Jika pimpinan dan rekan kerja tidak saling mendukung atau peduli satu sama lain, 

maka pekerjaan yang dilakukan tidak akan berjalan dengan baik dan akan 

menimbulkan masalah, dan kepuasan kerja karyawan pasti akan menurun. Untuk 

menciptakan hubungan kerja yang baik, pemimpin dan rekan kerja harus saling 

memahami dan memotivasi. Hubungan kerja yang baik akan menghasilkan 

kepuasan karyawan. 

B. Definisi Operasional 

Indikator variabel kepuasan kerja adalah hubungan dengan orang lain, 

pengembangan karir, akurasi pekerjaan, tanggung jawab dan tantangan, stabilitas 

pekerjaan. 

2. Lingkungan Kerja (X1) 

A. Definisi Konseptual 

Lingkungan kerja secara langsung mempengaruhi kemampuan seorang karyawan 

dalam melakukan pekerjaannya, tanggung jawab kepada organisasi. Jika karyawan 

menyukai lingkungan kerja di mana mereka bekerja, karyawan akan betah di tempat 

kerjanya untuk melakukan aktivitas dan menyelesaikan tugas. 

B. Definisi Operasional 

Indikator variabel lingkungan kerja adalah kesejahteraan fisik, manajemen, 

kesejahteraan emosional, kualitas hubungan kerja, kualitas tugas dan tanggung 

jawab. 

3. Kepemimpinan (X2) 

A. Definisi Konseptual 

Kepemimpinan transformasional adalah jenis kepemimpinan yang memadukan 

atau memotivasi pengikut menuju tujuan yang ditegakkan dengan mendefinisikan 

tugas, peran, dan tanggung jawab. Tipe pemimpin ini memiliki daya tarik dan 

memberikan pertimbangan unik. 

B. Definisi Operasional 

Indikator variabel kepemimpinan adalah visi dan tujuan, kepemimpinan etis, 

keterampilan komunikasi, kepemimpinan inovatif, kepemimpinan pengambilan 

keputusan. 
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4. Kinerja Karyawan (Z) 

A. Definisi Konseptual 

Kinerja adalah hasil yang dapat dicapai oleh individu atau kelompok orang dalam 

suatu organisasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan 

organisasi secara legal, tidak melanggar hukum, serta sesuai dengan moral dan 

etika. 

B. Definisi Operasional 

Indikator variabel kinerja karyawan adalah produktivitas, kualitas kerja, kerja tim, 

keterampilan komunikasi, etika kerja. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Validitas Konfergen 

Outer Loading adalah tabel yang menampilkan tingkat hubungan antara indikator dan 

variabel lain berdasarkan hasil dari faktor stres. Hal ini dianggap sah jika nilai load 

factor lebih dari 0,7. 

Tabel 1 Validitas Konfergen 

 

 Menurut hasil tabel, variabel X1 dan X2 berisi lima pernyataan dengan nilai lebih besar 

dari 0,7 (valid), Y berisi lima pernyataan dengan nilai lebih besar dari 0,7 (valid), dan 

Z berisi lima set dengan nilai lebih besar dari 0,7 (valid). Hal ini mengarah pada 

kesimpulan bahwa variabel penelitian ini sah. 
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B. Validitas Diskriminan 

Besarnya ketidaksesuaian antara indikator alat ukur disebut sebagai validitas 

diskriminan. Penelitian cross-loading dilakukan untuk menilai validitas diskriminan, 

membandingkan koefisien korelasi indikator dengan konstruk asosiasi dengan 

koefisien korelasi dengan konstruk lain (cross-loading). 

 

Tabe 2 Validitas Diskriminan 

 

C. AVE 

AVE memiliki nilai minimum 0,5. Jika nilai AVE lebih besar dari 0,5, indikator model 

yang dibuat secara akurat mengukur konstruksi laten yang sedang dipertimbangkan. 

Gambar 3 AVE 

 Average variance extracted (AVE) 

X1. 0,796 

X2. 0,867 

Y. 0,818 

Z. 0,831 

 

Skor AVE pemanfaatan lingkungan kerja (X1) adalah 0,796, kepemimpinan (X2) 

adalah 0,867, efektivitas staf (Y) adalah 0,818, dan kepuasan kerja (Z) adalah 0,831, 

menurut data tabel. Hal ini menunjukkan bahwa nilai varians rata-rata yang dipulihkan 

dalam penelitian ini lebih dari 0,5, menunjukkan bahwa validitas tercapai. 



 
 

   

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja 

 

34        Epsilon : Journal of Management (EJoM) - Volume. 2, Nomor. 2 Oktober 2024 
 
 
 

D. Validitas Komposit 

Uji validitas komposit mengukur ketergantungan indikator dalam suatu variabel. Jika 

variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,6, dikatakan memenuhi validitas komposit. 

Tabel 4 Validitas Komposit 

 

Composite reliability (rho_a) 

X1. 0,936 

X2. 0,963 

Y. 0,946 

Z. 0,950 

Menurut tabel, nilai validitas komposit lebih besar dari 0,6. Dimungkinkan untuk 

menyimpulkan bahwa variabel dalam tabel sebelumnya dapat diandalkan.  

E. Cronbach Alpha 

Variabel dianggap dapat diandalkan jika sesuai dengan kriteria dan memiliki nilai alfa 

Cronbach lebih besar dari 0,7. 

Tabel 5 Cronbach Alpha 

 

Cronbach's alpha 

X1. 0,936 

X2. 0,962 

Y. 0,944 

Z. 0,949 

Tabel menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian ini memiliki tingkat 

ketergantungan yang tinggi, dengan nilai lebih dari 0,7. 
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F. Path Coeficient 

Tabel 6 Path Coefisien 

 

Menurut model data internal, koefisien patch lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan sebesar 0,151, diikuti oleh kepuasan lingkungan kerja sebesar 0,451, 

koefisien jalur manajemen terhadap kinerja karyawan sebesar 0,140, kepuasan kerja 

manajemen sebesar 0,407, dan terakhir koefisien kinerja lingkungan kerja dengan 

kepuasan karyawan sebesar 0,652. 

G. R-Square 

Angka R-Square dianggap kuat jika lebih besar dari 0,67, sedang jika lebih besar dari 

0,33, dan lemah jika lebih besar dari 0,19. 

Tabel  7 R-Square 

 

Nilai r-kuadrat dari variabel kinerja karyawan (Y) adalah 0,782, dan variabel kepuasan 

kerja (Z) adalah 0,640, menurut tabel. Perubahan lingkungan kerja dan kepemimpinan 

memiliki stimulasi 78,2% dan menekan 6,4% pengaruh terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja. Untungnya, perbaikan dalam lingkungan kerja dan 

kepemimpinan memiliki efek 78,2% terhadap kinerja karyawan yang diukur dengan 

kepuasan kerja, dengan 21,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Akibatnya, 

nilai r-kuadrat dari kedua variabel signifikan.  

H. VIF 

Tes ini digunakan untuk menunjukkan hubungan antara konstruk. Variance Inflation 

Factor, atau VIF, dianggap merepotkan jika lebih besar dari 5,00 dan lulus jika kurang 

dari 5,00. 
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Tabel 8 VIF 

 

Menurut tabel, tidak ada VIF yang memiliki nilai lebih besar dari 5,00. Akibatnya, tidak 

perlu khawatir tentang multikolinearitas. 

I. Analisis Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 9 Analisis Hasil Uji Hipotesis 

 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Tes pertama dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan, dan skor tes memiliki nilai P 0,018 > 0,05 dan t-tabel 2,517. Sebagai 

konsekuensi dari hasil regresi, dimungkinkan untuk menyimpulkan bahwa karakteristik 

lingkungan kerja memiliki pengaruh menguntungkan yang cukup besar terhadap 

kinerja karyawan.  
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Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dalam 

sebuah organisasi. Lingkungan kerja yang baik dan mendukung dapat meningkatkan 

motivasi, produktivitas, dan kepuasan karyawan. Berikut adalah beberapa cara 

bagaimana lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan: 

1. Motivasi Karyawan 

Lingkungan kerja yang positif, inklusif, dan penuh dengan peluang pengembangan 

dapat meningkatkan motivasi karyawan. Ketika karyawan merasa bahwa mereka 

dihargai, diberi kesempatan untuk berkembang, dan memiliki keseimbangan kerja 

yang baik, mereka cenderung lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik. 

2. Kualitas Interaksi Sosial 

Hubungan antar karyawan dan dengan reka kerja serta manajemen sangat 

berpengaruh pada lingkungan kerja. Interaksi sosial yang baik, kerjasama tim yang 

efektif, dan komunikasi yang terbuka menciptakan lingkungan dimana karyawan 

merasa didukung dan nyaman, ini dapat meningkatkan moral dan kinerja karyawan. 

3. Pengembangan Keterampilan 

Lingkungan kerja yang mendorong pengembangan keterampilan dan peningkatan 

kompetensi karyawan dapat meningkatkan kinerja. Ketika organisasi menyediakan 

pelatihan dan kesempatan belajar yang relevan, karyawan dapat menjadi lebih 

terampil dan efisien dalam pekerjaan mereka. 

4. Tingkat Stres 

Tingkat stres dalam lingkungan kerja dapat memengaruhi kinerja karyawan, 

lingkungan kerja yang penuh tekanan dan stres dapat menyebabkan karyawan 

merasa terlalu terbantu, yang dapat mengganggu produktivitas dan kualitas 

pekerjaan mereka. Sebaliknya, lingkungan yang mengelola stres dengan baik dan 

memberikan dukungan saat dibutuhkan dapat membantu menjaga kesejahteraan 

dan kinerja karyawan. 

5. Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

Gaya kepemimpinan dan budaya organisasi berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja. Pemimpin yang memberikan contoh, mendukung, dan 

memberikan arah yang jelas kepada karyawan akan menciptakan lingkungan yang 

mendorong 62 produktivitas. Budaya organisasi yang mempromosikan inovasi, 

kolaborasi, dan etika kerja yang baik juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

6. Fasilitas dan Perangkat Kerja 

Kondisi fisik tempat kerja, peralatan, dan teknologi yang tersedia untuk karyawan 

juga berdampak. Fasilitas yang baik, perangkat kerja yang memadai, dan akses ke 

teknologi yang canggih dapat meningkatkan efisiensi dan kinerja karyawan. 

7. Pengakuan dan Penghargaan 

Pengakuan dan penghargaan atas prestasi karyawan dalam lingkungan kerja dapat 

memberikan insentif yang kuat untuk kinerja yang lebih baik. Karyawan yang 

merasa pengabdiannya diakui dan dihargai cenderung lebih termotivasi untuk 

berkinerja tinggi. 
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B. Pengaruh Lingkungan Terhadap Kepuasan Kerja 

Pada percobaan kedua, skor uji kepuasan kerja dengan nilai P sebesar 0,002>0,05 dan 

T-tabel 3,032 digunakan untuk menilai faktor lingkungan kerja. Menurut hasil regresi, 

faktor lingkungan kerja memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap kepuasan kerja.  

Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Kepuasan kerja merujuk pada tingkat kebahagiaan, kepuasan, dan kepuasan 

seseorang terhadap pekerjaannya dan situasi di tempat kerja. Berikut adalah beberapa 

cara bagaimana lingkungan kerja memengaruhi kepuasan kerja: 

1. Kualitas Interaksi Sosial 

Lingkungan kerja yang mempromosikan hubungan positif antara sesama karyawan 

dan manajemen dapat meningkatkan kepuasan kerja. Hubungan yang baik, 

dukungan tim, dan komunikasi yang terbuka dapat menciptakan suasana kerja yang 

lebih menyenangkan. 

2. Kepemimpinan Yang Efektif 

Gaya kepemimpinan yang positif dan efektif dapat meningkatkan kepuasan kerja. 

Pemimpin yang memberikan arah yang jelas, memberikan dukungan, dan 

mendengarkan karyawan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

memuaskan. 

3. Pengembangan Keterampilan dan Kesempatan Karier 

Kesempatan untuk pengembangan keterampilan dan pertumbuhan karier dalam 

lingkungan kerja dapat meningkatkan kepuasan. Karyawan yang merasa mereka 

memiliki prospek karier yang cerah cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka. 

4. Keseimbangan Kerja-Hidup 

Lingkungan yang memungkinkan karyawan menjaga keseimbangan kerja-hidup 

yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja. Karyawan yang memiliki waktu 

untuk keluarga, rekreasi, dan perawatan diri cenderung lebih puas dengan pekerjaan 

mereka. 

5. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi yang mendukung, inklusif, dan berorientasi pada keseimbangan 

kehidupan dapat memengaruhi kepuasan kerja. Budaya yang mempromosikan etika 

kerja yang baik, kolaborasi, dan inovasi cenderung menciptakan lingkungan yang 

lebih memuaskan. 

C. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Uji ketiga digunakan untuk mengetahui faktor manajemen kinerja karyawan, dengan 

nilai P lebih dari 0,05 dan t-tabel lebih besar dari 2,046. Menurut hasil regresi, faktor 

manajemen memiliki pengaruh menguntungkan yang cukup besar terhadap kinerja 

karyawan.  

Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan adalah hal yang sangat penting 

dalam konteks organisasi. Kepemimpinan yang efektif dapat memiliki dampak 

signifikan pada produktivitas, motivasi, dan kepuasan kerja karyawan. Berikut adalah 

beberapa cara bagaimana kepemimpinan memengaruhi kinerja karyawan: 

1. Motivasi Karyawan 

Kepemimpinan yang baik dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih keras 

dan mencapai hasil yang lebih baik. Pemimpin yang memberikan arah yang jelas, 
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memberikan tujuan yang bermakna, dan memberikan penghargaan yang sesuai 

dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. 

2. Pemberian Dukungan 

Pemimpin yang mendukung karyawan dalam mengatasi hambatan atau masalah 

dalam pekerjaan menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa didukung. 

Dukungan dari pemimpin dapat membantu mengatasi kendala yang dapat 

memengaruhi produktivitas.  

3. Pembinaan Budaya Perusahaan 

Kepemimpinan berperan dalam membentuk budaya perusahaan. Budaya yang 

mendukung kerja keras, kolaborasi, inovasi, dan kejujuran dapat memengaruhi 

kinerja karyawan. Pemimpin harus memberikan contoh dalam perilaku mereka 

untuk membentuk budaya yang diinginkan. 

4. Pemecahan Konflik 

Pemimpin yang mampu mengatasi konflik dengan bijaksana dan konstruktif dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih harmonis, yang pada gilirannya 

memungkinkan karyawan untuk fokus pada tugastugas mereka tanpa distraksi. 

5. Pengenalan Visi dan Misi Organisasi 

Pemimpin yang jelas dalam mengkomunikasikan visi dan misi organisasi dapat 

membantu karyawan memahami tujuan perusahaan. Ini membantu menciptakan 

fokus dan tujuan yang diperlukan untuk kinerja yang baik. 

D. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja 

Tes keempat digunakan untuk menilai faktor e-learning berdasarkan perilaku siswa, 

dengan nilai tes 0,014 > 0,05 dan t tabel 2,447. Menurut 65 hasil regresi, faktor 

manajemen terhadap kepuasan kerja memiliki pengaruh positif yang cukup besar. 

Kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Kepuasan kerja merujuk pada tingkat kebahagiaan, kepuasan, dan kepuasan yang 

dirasakan oleh karyawan terhadap pekerjaannya dan situasi di tempat kerja. Berikut 

adalah beberapa cara bagaimana kepemimpinan memengaruhi kepuasan kerja: 

1. Kepemimpinan Yang Berintegritas 

Pemimpin yang memiliki integritas, etika kerja yang baik, dan nilainilai organisasi 

yang kuat dapat membentuk budaya perusahaan yang positif. Ini menciptakan 

lingkungan di mana karyawan merasa nyaman dan puas dalam bekerja. 

2. Motivasi Karyawan 

Pemimpin yang efektif mampu memotivasi karyawan dengan memberikan arah 

yang jelas, tujuan yang bermakna, dan dukungan yang diperlukan. Motivasi yang 

tinggi cenderung meningkatkan kepuasan kerja, karena karyawan merasa 

termotivasi untuk melakukan pekerjaan mereka. 

3. Pengembangan Keterampilan 

Kepemimpinan yang mendukung pengembangan keterampilan dan memberikan 

kesempatan karier kepada karyawan dapat meningkatkan kepuasan. Karyawan 

merasa mereka memiliki peluang untuk tumbuh dan berkembang, yang 

menciptakan perasaan prestasi dan kebahagiaan. 

4. Komunikasi Yang Efektif 
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Kepemimpinan yang berkomunikasi dengan baik membantu mengurangi 

ketidakpastian dan kesalahpahaman di tempat kerja. Komunikasi yang jelas dan 

terbuka membantu karyawan memahami tujuan, peran, dan harapan mereka, yang 

berkontribusi pada kepuasan kerja. 

5. Stres dan Keseimbangan Keja-Hidup 

Pemimpin dapat memengaruhi tingkat stres di lingkungan kerja dan membantu 

karyawan mencapai keseimbangan kerja-hidup yang baik. Stres yang dikelola 

dengan baik dan fleksibilitas dalam jadwal kerja dapat meningkatkan kepuasan 

kerja. 

 

E. Pengaruh Kinerja Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan nilai tes dengan nilai P 0,000 > 0,05 dan t-tabel 4,533, tes kelima dilakukan 

untuk mengevaluasi faktor kecerdasan emosional melalui perilaku belajar. Sebagai 

konsekuensinya, temuan regresi menunjukkan bahwa faktor kinerja karyawan memiliki 

pengaruh positif yang kuat terhadap kepuasan kerja. 

Kinerja karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja mereka. 

Hubungan antara kinerja dan kepuasan kerja adalah saling memengaruhi, dan berikut 

adalah beberapa cara bagaimana kinerja karyawan memengaruhi kepuasan kerja: 

1. Prestasi Pribadi 

Ketika karyawan merasa bahwa mereka telah mencapai prestasi yang baik dalam 

pekerjaan mereka, mereka cenderung lebih puas dengan hasil kerja mereka. Kinerja 

yang baik menciptakan perasaan pencapaian dan kebanggaan, yang dapat 

meningkatkan kepuasan. 

2. Motivasi dan Kepuasan Pekerjaan 

Kinerja yang baik dapat meningkatkan motivasi karyawan. Ketika karyawan 

merasa bahwa mereka telah sukses dalam pekerjaan mereka, mereka cenderung 

lebih puas dengan pekerjaan mereka dan merasa termotivasi untuk mencapai hasil 

yang lebih baik. 

3. Peluang Pengembangan Karier 

Kinerja yang konsisten dan unggul dapat membuka peluang untuk pengembangan 

karier. Karyawan yang merasa bahwa kinerja mereka 67 berkontribusi pada 

pertumbuhan karier mereka cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka. 

4. Hubungan Interpersonal 

Kinerja yang baik dapat membantu membangun hubungan yang lebih baik dengan 

rekan kerja dan manajemen. Ini menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis 

dan mendukung, yang dapat meningkatkan kepuasan kerja. 

5. Pekerjaan Yang Menantang 

Karyawan yang memiliki kinerja yang baik cenderung lebih puas jika mereka 

dihadapkan pada pekerjaan yang menantang dan merangsang. Pekerjaan yang 

menantang dapat memotivasi karyawan dan meningkatkan kepuasan mereka. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kinerja adalah pelaksanaan tugas oleh individu dengan wewenang dan juga tanggung 

jawab yang telah diberi dalam konteks organisasi guna tercapainya tujuan Perusahaan. Gaya 

kepemimpinan mencerminkan cara seorang pemimpin berinteraksi dengan bawahannya, 

mengambil keputusan, mengelola konflik, dan menginspirasi orang lain. Lingkungan kerja 

adalah memiliki dampak tidak live terhadap kinerja pegawai. Pekerjaan yang bagus 

menumbuhkan keamanan dan memungkinkan pekerja untuk melakukan yang terbaik. Kinerja 

karyawan dari tanggung jawab organisasi secara langsung dipengaruhi oleh lingkungan kerja.  

Kepuasan kerja adalah suatu kondisi psikologis yang muncul ketika seseorang merasa puas 

dengan pekerjaannya. Berdasarkan penelitian tentang “Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja”Dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh langsung antara lingkungan kerja, kepemimpinan, terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja. Hipotesis pertama (H1) tentang pengaruh lingkungan kerja, 

hipotesis kedua (H2) tentang kepemimpinan, dan hipotesis ketiga (H3) tentang kinerja 

karyawan dapat diterima berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang dilakukan. 

Saran 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada beberapa saran untuk meningkatkan kepuasan 

kerja berdasarkan variabel yang diteliti. untuk meningkatkan kepuasan kerja perusahaan perlu 

memberikan perhatian lebih pada pengembangan gaya kepemimpinan yang efektif, 

memperkuat kebijakan dan prosedur terkait lingkungan kerja serta manajemen harus 

mengawasi faktor yang berdampak terhadap kepuasan kerja pegawai. diharapkan saran-saran 

ini dapat membantu perusahaan meningkatkan kinerja karyawan. 
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